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 ABSTRAK     A R T I C L E I N F O  
 

Di era kemajuan teknologi digital, akses informasi semakin 
mudah dijangkau, namun risiko penyebaran berita palsu dan 
ancaman terhadap keamanan data pribadi juga meningkat. 
Minimnya literasi digital membuat masyarakat desa rentan 
menjadi korban disinformasi dan penyalahgunaan data. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi digital 
masyarakat Desa Beleke Daye melalui sosialisasi interakBf 
yang dilaksanakan pada 12 Agustus 2025 dengan melibatkan 
40 peserta dari perangkat desa, remaja, dan ibu rumah 
tangga. Materi melipuB pengenalan ciri-ciri hoaks, prakBk 
cek fakta, serta perlindungan data pribadi melalui 
pengaturan privasi akun dan penggunaan kata sandi yang 
kuat. Evaluasi dilakukan melalui diskusi reflekBf dan 
pengukuran sederhana kondisi peserta sebelum dan sesudah 
kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan, antara 
lain pengetahuan tentang hoaks naik dari 25% menjadi 85%, 
kebiasaan memverifikasi informasi dari 20% menjadi 80%, 
serta kesadaran privasi data dari 15% menjadi 75%. 
Sosialisasi berbasis prakBk sederhana dan kontekstual 
terbukB efekBf meningkatkan pemahaman digital 
masyarakat desa serta menumbuhkan kesadaran penBngnya 
melindungi data pribadi. 
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 ABSTRACT     A R T I C L E I N F O  
 

In the era of digital technological advancement, access to 
informaBon is becoming increasingly easy to obtain, but the 
risk of the spread of fake news and threats to the security of 
personal data is also increasing. The lack of digital literacy 
makes rural communiBes vulnerable to disinformaBon and 
data misuse. This acBvity aims to improve the digital literacy 
of the Beleke Daye village community through interacBve 
socializaBon held on August 12, 2025, involving 40 
parBcipants from village officials, youth, and housewives. 
The material covers an introducBon to the characterisBcs of 
hoaxes, fact-checking pracBces, and personal data 
protecBon through account privacy seWngs and the use of 
strong passwords. EvaluaBon was conducted through 
reflecBve discussion and simple measurement of 
parBcipants' condiBon before and aYer the acBvity. The 
results show significant improvements, including an increase 
in knowledge about hoaxes from 25% to 85%, the habit of 
verifying informaBon from 20% to 80%, and data privacy 
awareness from 15% to 75%. Simple and contextual pracBce- 
based socializaBon proved effecBve in improving digital 
understanding among rural communiBes and raising 
awareness of the importance of protecBng personal data. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan teknologi digital berdampak posiBf pada 
berbagai aspek kehidupan, tetapi juga menimbulkan tantangan berupa penyebaran berita 
hoaks, disinformasi, dan kebocoran data pribadi. Namun, kemajuan ini juga membawa 
tantangan besar, yaitu banyaknya disinformasi dan misinformasi. Studi internasional 
menemukan bahwa algoritma media sosial mempercepat penyebaran hoaks dengan 
mengutamakan konten sensasional daripada konten faktual (Cinelli et al., 2020). Masyarakat 
desa lebih rentan terhadap risiko ini karena Bngkat literasi digital yang relaBf rendah 
dibandingkan masyarakat perkotaan (Akbar & Wijaya, 2024). Dalam situasi ini, peningkatan 
literasi digital diperlukan untuk membangun ketahanan masyarakat terhadap disinformasi 
(UNESCO, 2018). 

Di Indonesia, hoaks sering dikaitkan dengan poliBk, kesehatan, dan bencana. Menurut 
laporan Kominfo pada tahun 2024, ribuan hoaks tersebar seBap tahunnya di media sosial. 
Menurut peneliBan, masyarakat Bdak dapat memverifikasi data digital, yang berdampak pada 
sektor pariwisata (Putri et al., 2022). Faktor demografi juga berpengaruh, seperB yang 
ditunjukkan oleh fakta bahwa orang dengan pendidikan yang lebih Bnggi memiliki literasi 
digital yang lebih baik dibandingkan orang dengan pendidikan yang lebih rendah (Sugihono et 
al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi literasi digital yang kontekstual diperlukan 
untuk memenuhi karakterisBk masyarakat. Selain itu, kelelahan digital yang disebabkan oleh 
terlalu banyak informasi meningkatkan kemungkinan warga menyebarkan hoaks (Islam et al., 
2020). 

Pelanggaran data pribadi merupakan ancaman kedua. Kebocoran data semakin sering 
terjadi di seluruh dunia (Herbert et al., 2023). Masyarakat di perdesaan rentan terhadap 
penipuan online karena kesadaran privasi digital mereka rendah (Kahn et al., 2024). Literasi 
digital idealnya mencakup bukan hanya kemampuan operasional, tetapi juga kesadaran 
tentang eBka dan keamanan informasi (Isabella et al., 2024). Sebuah peneliBan yang 
dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa pengetahuan tentang keamanan digital sangat 
penBng untuk meningkatkan moral bermedia di masyarakat desa (SidyawaB et al., 2022). 
Regulasi seperB UU ITE harus dikaitkan dengan pelaBhan prakBs lokal (Atriani et al., 2024). 

PeneliBan terbaru tentang literasi digital menekankan pembelajaran berkolaborasi dan 
berbasis komunitas. Studi peningkatan literasi digital di Indonesia menegaskan bahwa kerja 
sama dan inovasi sangat penBng untuk mendukung pembelajaran digital inklusif (Ika Sari et 
al., 2024). Literasi digital juga dapat digunakan untuk mengatasi efek negaBf hoaks dalam 
masyarakat (Saputra, 2023). Hukum, budaya lokal, dan infrastruktur adalah bagian dari 
transformasi literasi digital di masyarakat pedesaan dan berhubungan erat dengan kesadaran 
warga berparBsipasi akBf dalam demokrasi digital (Iskandar et al., 2025). 

Program literasi digital di desa masih terbatas, umumnya berfokus pada aspek teknis 
penggunaan gawai, belum menyentuh kemampuan prakBs seperB mengenali hoaks dan 
melindungi data pribadi. Hal ini menunjukkan adanya gap bahwa masyarakat desa 
membutuhkan intervensi literasi digital yang lebih aplikaBf dan sesuai karakterisBk lokal. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan literasi digital masyarakat Desa 
Beleke Daye melalui sosialisasi interakBf yang berfokus pada kemampuan mengenali hoaks 
dan melindungi data pribadi serta mendorong perilaku digital yang lebih aman dan kriBs. 

 
2. METODE 

Desa Beleke Daye terletak di Kabupaten Lombok Tengah yang terdiri dari 10 dusun berdiri 
di tahun 2022. Desa ini merupakan hasil pemekaran wilayah dari dari desa Beleke. Mata 



  Hendri Purnomo et al.,	Peningkatan	Literasi	Digital	Desa	Beleke…|156 
 

DOI: https://doi.org/10.17509/tmg.v5i2.91168  
p-ISSN:2777-1199 e-ISSN:2777-0990 

 

 

pencaharian utama penduduk desa Beleke Daye adalah sebagai petani dan buruh tani (60% 
dari total penduduk), selain itu terdapat sebagai pedagang, pertukangan, buruh bangunan, 
dan Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Sebagai desa yang baru terbentuk pemilihan desa ini untuk 
kegiatan sosialisasi adalah untuk meningkatkan daya saing desa, menumbuhkan parBsipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa dan memberikan pemahaman mengenai penyebaran 
berita hoaks, bahaya yang diBmbulkan dan penBngnya menjaga keamanan data pribadi di 
tengah perkembangan teknologi saat ini (BupaB Lombok Tengah, 2022). 

Salah satu masalah yang dihadapi masyarakat desa adalah Bngkat literasi digital yang 
rendah dengan fokus utama kegiatan pengabdian ini adalah dalam mengidenBfikasi hoaks 
dan melindungi data pribadi. Agar masyarakat dapat terlibat akBf selama kegiatan 
berlangsung, metode yang digunakan adalah sosialisasi interakBf. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahapan dimulai dari persiapan, sosialisasi, evaluasi dan 
keberlanjutan kegiatan (Gambar 1). 

Peserta kegiatan berjumlah 40 orang yang terdiri dari perangkat desa, pemuda, dan ibu 
rumah tangga. Pemilihan peserta menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan perBmbangan tertentu. PerBmbangan yang digunakan 
adalah kelompok sasaran dinilai paling membutuhkan peningkatan literasi digital, sekaligus 
memiliki peran strategis untuk menyebarkan pengetahuan ke masyarakat lain. 

Perangkat desa dipilih karena berperan sebagai pengambil kebijakan lokal. Pemuda dipilih 
karena menjadi pengguna akBf media sosial dan berpotensi menjadi agen literasi digital. Ibu 
rumah tangga dipilih karena sering terpapar informasi melalui pesan berantai yang berisiko 
menjadi media penyebaran hoaks. 

Penggunaan purposive sampling sesuai dengan tujuan pengabdian, yaitu menghasilkan 
perubahan perilaku pada kelompok yang relevan dan berpotensi menjadi penggerak literasi 
digital di Bngkat desa. Meskipun jumlah peserta terbatas, hasil kegiatan tetap signifikan 
karena menyasar kelompok kunci dalam ekosistem masyarakat. 

 
Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan. 
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1. Persiapan 
Pada tahap persiapan diawali dengan survey lokasi dan idenBfikasi masalah. Diskusi 

permasalahan dilakukan bersama perangkat desa setempat untuk mengetahui kondisi, latar 
belakang dan pemahaman masyarakat tentang teknologi, penyebaran informasi, dan 
keamanan informasi. 

2. Sosialisasi 
Sosialisasi ini memberikan pemahaman mendalam mengenai penyebaran berita hoaks dan 

privasi data. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi singkat dan interakBf kepada 
peserta. Fokus utama materi sosialisasi adalah cara mengenali ciri-ciri hoaks, memvalidasi 
informasi, dan prakBk perlindungan data pribadi di media sosial (pengaturan privasi, 
keamanan kata sandi, dan mulB-autenBkasi). 
3. Evaluasi 

EfekBvitas kegiatan dievaluasi dengan metode interakBf langsung kepada peserta tentang 
pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Diskusi reflekBf digunakan sebagai indikator 
keberhasilan melipuB peningkatan pemahaman tentang hoaks dan peningkatan kesadaran 
menjaga data pribadi. 
4. Keberlanjutan Kegiatan 

Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian di Desa Beleke Daye bisa dirancang agar 
dampaknya Bdak berhenB setelah sosialisasi. Bentuk dari keberlanjutan tersebut dapat 
berupa pembentukan kader literasi digital desa yang melibatkan pemuda karang taruna dan 
perangkat desa sebagai fasilitator lokal yang dilaBh untuk menjadi agen literasi digital desa. 
Selain itu pembentukan grup Whatsapp resmi desa dapat menjadi sarana informasi 
terpercaya dalam menangkal penyebaran berita hoaks. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Persiapan 

Persiapan kegiatan pengabdian di Desa Beleke Daye diawali dengan koordinasi dengan 
kepala desa dan perangkat desa untuk menentukan waktu, tempat, serta peserta. Kemudian 
idenBfikasi kebutuhan masyarakat melalui diskusi dengan tokoh masyarakat dan pemuda 
desa. Hasil diskusi menunjukkan, warga membutuhkan pemahaman cara mengenali hoaks 
dan kemampuan melindungi data pribadi. Sesuai dengan kebutuhan tersebut, Bm pebadian 
kemudian menyusun materi sosialisasi singkat yang memuat contoh hoaks, langkah untuk cek 
fakta, dan langkah pengaturan privasi akun media sosial dengan bahasa yang mudah 
dipahami. Agar penyampaian materi berjalan efekBf, Bm pengabdian menentukan 
penyampaian materi dengan pendekatan interakBf. Persiapan juga mencakup penyediaan 
sarana dan prasarana pendukung seperB ruang pertemuan, proyektor, dan sound system. 
Selain itu, perangkat desa membantu dalam menyebarkan undangan kepada warga. 
Rangkaian persiapan ini memasBkan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada 12 Agustus 
2025 berlangsung lancar, terarah, dan tepat sasaran. 
2. Sosialisasi 

Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2025 di Balai Pertemuan Desa Beleke Daye. 
Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh perangkat desa dan sambutan dari Bm pengabdian 
mengenai tujuan sosialisasi dari Universitas Islam Al-azhar. Sesi pertama sosialisasi 
disampaikan oleh narasumber tentang hoaks dengan menjelaskan ciri-ciri berita hoaks, 
dampak terhadap kehidupan masyarakat, dan langkah sederhana agar Bdak menjadi korban 
informasi palsu (Gambar 2). Peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut mengikuB acara 
dengan antusias dan peserta juga diberikan kesempatan diskusi untuk membagikan 
pengalaman terkait berita palsu yang telah diketahui. Peserta diberikan wawasan bagaimana 
mengenali dan memverifikasi berita secara mandiri yaitu dengan mengakses portal-portal 
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berita nasional dan sumber terpercaya lainnya, memanfaatkan situs cek fakta (factcheck.org, 
cekfakta.com, turnbackhoax.id), dan melaporkan jika menemukan berita palsu. (Gambar 3). 

 
Gambar 2. Narasumber menyampaikan materi tentang hoaks. 

 
Gambar 3. Peserta sosialisasi yang hadir. 

Pada sesi kedua, materi sosialisasi beralih ke perlindungan data pribadi (Gambar 4). Tim 
pengabdian memberikan arahan kepada peserta agar mengatur privasi akun media sosial 
yang dimiliki, mengganB kata sandi dengan kombinasi yang lebih kuat, dan mengakBian fitur 
mulB-autenBkasi. Kegiatan ditutup dengan diskusi reflekBf, dimana peserta menyampaikan 
kembali informasi yang telah mereka pelajari serta penerapan secara langsung. Diskusi ini 
dipilih untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman informasi yang telah diberikan. 
Diskusi ini sekaligus menjadi indikator untuk mengukur efekBvitas kegiatan tanpa 
menggunakan instrumen kuesioner dan menelaah apa yang telah dipelajari selama kegiatan 
berlangsung. 



159 | Tekmulogi:	Jurnal	Pengabdian	Masyarakat,	Volume	5	Issue	2,	November	2025	Hal	153-162	

DOI: https://doi.org/10.17509/tmg.v5i2.91168  
p-ISSN:2777-1199 e-ISSN:2777-0990 

 

 

 

 

Gambar 4. Narasumber perlindungan data privasi. 
3. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan diskusi reflekBf di akhir kegiatan. Para peserta diminta 
untuk menyampaikan pengalaman, pemahaman yang telah diperoleh, dan langkah yang 
dapat diterapkan setelah mengikuB sosialisasi tersebut. Hasil diskusi menunjukkan adanya 
peningkatan sikap kriBs dalam memverifikasi suatu informasi, mengatur privasi akun, dan 
sikap waspada terhadap tautan yang mencurigakan. Evaluasi ini Bdak hanya sebagai tolak ukur 
pemahaman, tetapi juga menekankan komitmen peserta untuk mengubah perilaku digital 
dalam bersosial media. Diharapkan dengan adanya kegiatan tersebut peserta memiliki 
kemampuan untuk memeriksa kebenaran informasi sebelum membagikannya. Peserta 
mengusulkan agar kegiatan serupa dapat dilakukan ruBn agar literasi digital di desa semakin 
meningkat dan lebih melek terhadap perkembang teknologi. Ringkasan kondisi peserta 
sebelum dan sesudah kegiatan dibagi menjadi lima aspek yaitu Bngkat pengetahuan tentang 
hoaks, berbagi informasi, privasi data, sikap kriBs dan parBsipasi literasi (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Grafik kondisi peserta literasi digital 

Berdasarkan observasi langsung dan parBsipasi akBf peserta selama kegiatan sosialisasi, 
grafik kondisi peserta sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 
pada seluruh aspek literasi digital. Pengetahuan peserta tentang hoaks meningkat dari 25% 
menjadi 85%, memperlihatkan bahwa materi sosialisasi efekBf memperkuat kemampuan 
warga dalam mengenali ciri-ciri berita palsu. Kebiasaan memverifikasi informasi sebelum 
membagikan juga melonjak dari 20% menjadi 80%, sejalan dengan temuan Cinelli et al. (2020) 
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bahwa edukasi kriBs dapat mengurangi kecenderungan penyebaran informasi menyesatkan. 
Kesadaran privasi data peserta meningkat dari 15% menjadi 75%, mendukung peneliBan 
Herbert et al. (2023) yang menekankan penBngnya kesadaran digital untuk mencegah 
kebocoran data. Sikap kriBs terhadap tautan mencurigakan naik dari 30% menjadi 85%, 
memperlihatkan perubahan perilaku nyata setelah sosialisasi. Selain itu, parBsipasi lintas 
kelompok usia dalam literasi digital meningkat dari 25% menjadi 85%, mendukung kajian Ika 
Sari et al. (2024) tentang penBngnya kolaborasi komunitas dalam membangun literasi digital 
berkelanjutan. Hasil ini juga konsisten dengan SidyawaB et al. (2022) yang menemukan bahwa 
pelaBhan literasi keamanan digital di desa mampu meningkatkan kesadaran eBka bermedia, 
serta selaras dengan Sugihono et al. (2024) yang menegaskan perlunya literasi digital 
menjangkau petani dan pekerja desa. Peningkatan kesadaran privasi data di Desa Beleke Daye 
menguatkan temuan Kahn et al. (2024). PeneliBan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 
pedesaan rentan terhadap penipuan online akibat rendahnya kesadaran privasi digital. Oleh 
karena itu, sosialisasi yang dilakukan dapat menjadi langkah awal yang penBng dalam 
memperkuat perlindungan data pribadi. Dengan demikian, kegiatan ini Bdak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku bermedia 
digital yang lebih kriBs dan aman, serta dapat menjadi model pengabdian berbasis 
komunitas yang relevan untuk desa-desa lain. 

 
4. Keberlanjutan Kegiatan 

Langkah keberlanjutan program literasi digital Desa Beleke Daye dimaksudkan untuk 
memasBkan bahwa manfaat dari kegiatan dapat terus berlanjut setelah kegiatan sosialisasi 
selesai. Diharpakan setelah adanya kegiatan ini adanya pembentukan kader literasi digital 
desa yang berasal dari pemuda karang taruna, guru, dan perangkat desa. Kader literasi digital 
tersebut berfungsi sebagai fasilitator lokal yang dapat berbagi informasi dan membimbing 
masyarakat dalam memprakBkkan literasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Adanya grup 
komunikasi daring melalui aplikasi WhatsApp atau Telegram sebagai sarana berbagi informasi 
terpercaya sekaligus sarana klarifikasi terhadap isu yang beredar di masyarakat. Program ini 
dapat diintegrasikan dengan agenda ruBn desa, contohnya melalui pertemuan PKK, karang 
taruna, atau kegiatan keagamaan sehingga literasi digital menjadi bagian dari budaya 
masyarakat. Desa Beleke Daye diharapkan menjadi desa percontohan literasi digital di 
Kecamatan Praya Timur, sehingga kader lokal dapat berbagi pengalaman ke desa lain. Dengan 
langkah-langkah tersebut, keberlanjutan program Bdak hanya menjaga hasil yang sudah 
dicapai, tetapi juga memperluas dampaknya ke wilayah lain. 

Tim pengabdian merancang mekanisme monitoring dan pendampingan berkala sebagai 
upaya menjaga keberlanjutan program. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan langsung 
ke Desa Beleke Daye maupun melalui pertemuan daring. Dalam seBap sesi pendampingan, 
Bm melakukan evaluasi kecil untuk mengamaB sejauh mana perubahan perilaku digital warga, 
khususnya dalam mengenali hoaks, menjaga privasi akun, serta menerapkan langkah- langkah 
keamanan dasar. Evaluasi ini Bdak hanya menilai pemahaman, tetapi juga berfungsi sebagai 
sarana refleksi bersama agar warga semakin termoBvasi untuk mempertahankan kebiasaan 
posiBf yang sudah terbentuk. Dengan pola pendampingan ini, diharapkan literasi digital 
masyarakat dapat terus berkembang secara berkesinambungan dan Bdak berhenB pada satu 
kali kegiatan sosialisasi. 
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Gambar 6. Dokumentasi sosialisasi literasi digital. 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian di Desa Beleke Daye berhasil meningkatkan literasi digital masyarakat 

dalam mengenali berita hoaks dan melindungi data pribadi. Evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan, misalnya kemampuan mengenali ciri hoaks naik dari 25% menjadi 
85%, serta kesadaran menjaga privasi data meningkat dari 25% menjadi 78%. Perubahan ini 
tampak pula dalam perilaku sehari-hari, seperB lebih berhaB-haB saat membagikan informasi, 
penggunaan kata sandi yang lebih kuat, dan penerapan autenBkasi dua faktor. 

Keterbatasan kegiatan ini adalah jumlah peserta terbatas dan evaluasi masih sederhana. 
PeneliBan berikutnya dapat menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang lebih 
sistemaBs dengan melibatkan peserta lintas usia dan profesi. 

Model sosialisasi literasi digital berbasis komunitas terbukB efekBf untuk meningkatkan 
kesadaran digital masyarakat desa. Model ini dapat direplikasi di desa lain dengan 
penyesuaian pada konteks lokal, serta diperluas dengan dukungan kader literasi digital agar 
keberlanjutan program lebih terjamin. Dengan demikian, Desa Beleke Daye dapat menjadi 
contoh penguatan literasi digital di wilayah Lombok Tengah. 
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